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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi mutu dan layanan pendidikan di SD Negeri 1
Sinar Luas dalam meningkatkan kepuasan peserta didik pada Tahun Pelajaran 2025/2026. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi mutu dan layanan
pendidikan berperan penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan kepuasan siswa. Kepala
sekolah dan guru berkolaborasi untuk menyediakan layanan pendidikan yang responsif, efektif, dan
menyenangkan. Implementasi program meliputi perencanaan, pengawasan, evaluasi, dan
peningkatan sarana-prasarana. Integrasi ini mendorong terciptanya suasana belajar yang kondusif,
memotivasi siswa, dan meningkatkan partisipasi aktif. Hasil penelitian menegaskan pentingnya
sinergi antara mutu pendidikan dan layanan sekolah untuk mencapai kepuasan peserta didik yang
optimal.

Kata Kunci: integrasi mutu, layanan pendidikan, kepuasan peserta didik, SD, kualitas pembelajaran

Abstract

This study aims to analyze the integration of quality and educational services at SD Negeri 1 Sinar Luas
in improving student satisfaction in the 2025/2026 academic year. The study uses a descriptive
qualitative approach with data collected through observation, interviews, and documentation. The
results indicate that the integration of quality and educational services plays a crucial role in enhancing
learning quality and student satisfaction. The principal and teachers collaborate to provide responsive,
effective, and enjoyable educational services. The implementation includes planning, supervision,
evaluation, and improvement of facilities. This integration fosters a conducive learning environment,
motivates students, and increases active participation. The findings emphasize the importance of
synergy between educational quality and school services to achieve optimal student satisfaction.
Keywords: quality integration, educational services, student satisfaction, elementary school, learning
quality
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan sumber
daya manusia yang berkualitas, sehingga kualitas dan layanan pendidikan menjadi
faktor penting dalam menentukan kepuasan peserta didik. Mutu pendidikan
mencakup aspek kurikulum, kompetensi guru, sarana-prasarana, metode
pembelajaran, dan manajemen sekolah secara menyeluruh. Sedangkan layanan
pendidikan meliputi interaksi antara guru, staf, dan siswa, termasuk perhatian
terhadap kebutuhan individual, pembimbingan, serta dukungan psikososial bagi
peserta didik. Integrasi antara mutu dan layanan pendidikan di sekolah diharapkan
mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, meningkatkan motivasi
siswa, dan mendorong tercapainya hasil belajar yang optimal (E. Mulyasa, 2024).

Di SD Negeri 1 Sinar Luas, peningkatan kualitas pendidikan menjadi prioritas
utama yang diselaraskan dengan layanan sekolah yang responsif dan efektif. Kepala
sekolah dan guru berkolaborasi untuk menyusun perencanaan pendidikan yang
terstruktur, pengawasan yang berkelanjutan, serta evaluasi yang objektif terhadap
proses dan hasil belajar siswa. Pendekatan ini tidak hanya menekankan peningkatan
kompetensi akademik siswa, tetapi juga memperhatikan kepuasan siswa dalam
menerima layanan pendidikan, sehingga setiap peserta didik merasa diperhatikan,
termotivasi, dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran (S. Hidayat, 2023).

Integrasi mutu dan layanan pendidikan merupakan strategi yang diperlukan
untuk menghadapi tantangan modernisasi dan perkembangan teknologi yang
memengaruhi cara belajar siswa. Kualitas pembelajaran yang tinggi harus didukung
dengan layanan yang efektif dan menyenangkan agar siswa tidak hanya mampu
menguasai kompetensi akademik, tetapi juga merasa puas, nyaman, dan termotivasi
dalam proses belajar. Temuan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sekolah
yang mengintegrasikan mutu pendidikan dengan layanan yang baik mampu
meningkatkan kepuasan peserta didik secara signifikan dan mendorong terciptanya
prestasi akademik yang lebih tinggi (R. Wahyudi, 2022; A. Sari, 2021).

Aspek kepuasan peserta didik menjadi indikator penting keberhasilan
pendidikan karena mencerminkan sejauh mana kebutuhan, harapan, dan
pengalaman siswa terpenuhi. Kepuasan siswa dipengaruhi oleh kualitas pengajaran,
interaksi guru-siswa, fasilitas pembelajaran, serta respon guru dan staf terhadap
pertanyaan dan kebutuhan siswa. Oleh karena itu, sekolah harus mampu mengelola
mutu pendidikan secara menyeluruh dan menyediakan layanan yang responsif agar
siswa merasa didukung dan termotivasi untuk berkembang secara maksimal
(Creswell, 2014).

Selain itu, integrasi mutu dan layanan pendidikan juga berdampak pada budaya
sekolah dan iklim belajar. Lingkungan belajar yang kondusif akan memfasilitasi
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keterlibatan siswa, mengurangi stres akademik, dan mendorong terciptanya
hubungan harmonis antara guru, siswa, dan staf. Dengan demikian, sekolah tidak
hanya fokus pada pencapaian nilai akademik, tetapi juga membentuk karakter, etika,
dan sikap positif siswa yang berkesinambungan. Hal ini sesuai dengan prinsip
manajemen pendidikan yang menekankan pentingnya sinergi antara kualitas
akademik dan kualitas layanan untuk menciptakan kepuasan peserta didik (E.
Mulyasa, 2024; S. Hidayat, 2023).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana integrasi mutu dan layanan pendidikan di SD Negeri 1 Sinar
Luas dapat meningkatkan kepuasan peserta didik pada Tahun Pelajaran 2025/2026.
Penelitian diharapkan memberikan gambaran praktik terbaik yang dapat diterapkan
oleh sekolah lain dalam mengembangkan kualitas pendidikan dan layanan secara
simultan. Hasil penelitian juga diharapkan menjadi acuan bagi kepala sekolah dan
guru dalam merancang strategi peningkatan kepuasan peserta didik yang berbasis
mutu dan layanan pendidikan (R. Wahyudi, 2022; A. Sari, 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, karena fokus
penelitian adalah menganalisis bagaimana integrasi mutu dan layanan pendidikan di
SD Negeri 1 Sinar Luas memengaruhi kepuasan peserta didik secara mendalam dan
kontekstual. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggambarkan
fenomena secara rinci, termasuk strategi, praktik, pengalaman guru dan siswa, serta
interaksi dalam proses pendidikan yang berdampak pada kepuasan peserta didik
(Creswell, 2014). Data yang diperoleh bersifat naratif dan memberikan pemahaman
menyeluruh mengenai penerapan mutu dan layanan pendidikan di sekolah.

Lokasi penelitian dilakukan di SD Negeri 1 Sinar Luas, yang telah menerapkan
program peningkatan mutu pendidikan dan layanan pendidikan berbasis siswa
secara terstruktur. Sekolah ini dipilih secara purposive karena representatif dalam
implementasi integrasi mutu dan layanan pendidikan serta memiliki dukungan
penuh dari kepala sekolah dan guru untuk peningkatan kepuasan peserta didik.
Pemilihan lokasi yang tepat memungkinkan penelitian ini menggali praktik terbaik
dan tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan mutu dan layanan pendidikan (E.
Mulyasa, 2024).

Subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah, guru, dan peserta didik, yang
memiliki peran langsung dalam proses pendidikan. Kepala sekolah berperan sebagai
pengelola mutu dan layanan, guru sebagai pelaksana pembelajaran dan layanan
pendidikan, sedangkan peserta didik menjadi penerima layanan dan pengukur
kepuasan secara langsung. Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih
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informan yang relevan dan memiliki pengalaman memadai terkait integrasi mutu dan
layanan pendidikan di sekolah (S. Hidayat, 2023).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara semi-
terstruktur, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat implementasi
mutu dan layanan pendidikan secara langsung di kelas, perpustakaan, laboratorium,
dan aktivitas ekstrakurikuler. Wawancara digunakan untuk menggali persepsi,
strategi, dan pengalaman kepala sekolah, guru, serta siswa mengenai mutu dan
layanan pendidikan. Dokumentasi berupa jadwal pembelajaran, catatan evaluasi,
laporan kegiatan, dan fasilitas sekolah digunakan untuk memvalidasi temuan
penelitian (A. Sari, 2021).

Analisis data menggunakan analisis tematik, meliputi reduksi data, penyajian
data, dan verifikasi temuan. Reduksi data dilakukan dengan memilah informasi
relevan dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penyajian data dilakukan
secara naratif deskriptif untuk menjelaskan integrasi mutu dan layanan pendidikan
serta dampaknya terhadap kepuasan peserta didik. Verifikasi dilakukan melalui
triangulasi sumber dan metode untuk memastikan validitas dan keandalan data
penelitian (R. Wahyudi, 2022).

HASIL PENELITIAN
Perencanaan Mutu dan Layanan Pendidikan

Perencanaan mutu dan layanan pendidikan di SD Negeri 1 Sinar Luas dilakukan
secara sistematis dan terstruktur untuk memastikan setiap kegiatan sekolah berjalan
optimal. Kepala sekolah bersama guru menyusun program tahunan dan mingguan
yang mencakup peningkatan kualitas pembelajaran, pembiasaan perilaku positif, dan
layanan siswa yang responsif. Perencanaan ini mencakup jadwal pembelajaran,
alokasi waktu untuk kegiatan ekstrakurikuler, serta indikator keberhasilan kepuasan
peserta didik. Hasil wawancara menunjukkan bahwa perencanaan yang matang
menjadi landasan utama terciptanya integrasi mutu dan layanan pendidikan yang
efektif (E. Mulyasa, 2024).

Selain itu, guru mempertimbangkan karakteristik siswa dalam menyusun
strategi pembelajaran dan layanan pendidikan. Aktivitas dirancang agar relevan
dengan kebutuhan peserta didik, melibatkan partisipasi aktif, serta mengintegrasikan
penguatan karakter, kompetensi akademik, dan pengalaman sosial siswa.
Perencanaan yang berbasis kebutuhan ini memungkinkan siswa merasa diperhatikan
dan lebih termotivasi untuk mengikuti setiap kegiatan. Temuan ini sejalan dengan S.
Hidayat (2023), yang menekankan pentingnya menyesuaikan layanan pendidikan
dengan kebutuhan dan minat peserta didik.
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Evaluasi terhadap perencanaan dilakukan secara berkala oleh guru dan kepala
sekolah untuk menilai efektivitas dan menentukan langkah perbaikan jika ditemukan
kendala. Penyesuaian dilakukan terkait metode pembelajaran, jadwal kegiatan,
maupun strategi layanan siswa. Proses evaluasi ini memastikan bahwa integrasi mutu
dan layanan pendidikan tetap adaptif, konsisten, dan sesuai dengan dinamika
kebutuhan peserta didik, sehingga tujuan kepuasan siswa dapat tercapai secara
optimal (R. Wahyudi, 2022).

Pelaksanaan dan Implementasi Layanan Pendidikan

Pelaksanaan mutu dan layanan pendidikan di SD Negeri 1 Sinar Luas
menekankan keterlibatan aktif guru dan kepala sekolah sebagai fasilitator dan
pengawas. Guru melaksanakan pembelajaran di kelas, memonitor kegiatan siswa,
dan memberikan bimbingan individu maupun kelompok. Layanan pendidikan
mencakup interaksi yang responsif, pembiasaan perilaku positif, serta dukungan
akademik dan non-akademik bagi peserta didik. Observasi menunjukkan bahwa
keterlibatan guru secara intensif berpengaruh signifikan terhadap kepuasan dan
motivasi siswa (E. Mulyasa, 2024).

Kepala sekolah melakukan monitoring dan evaluasi secara rutin terhadap
pelaksanaan program, termasuk kualitas pengajaran, efektivitas layanan, dan
partisipasi siswa. Laporan harian, mingguan, dan bulanan menjadi bahan evaluasi
untuk menyesuaikan strategi pelaksanaan dan memastikan integrasi mutu dan
layanan berjalan lancar. Temuan ini mendukung teori manajemen pendidikan yang
menyatakan bahwa pengawasan dan evaluasi berkelanjutan penting untuk menjamin
kualitas pendidikan (A. Sari, 2021).

Guru juga menerima pembinaan dan pelatihan secara berkala untuk
meningkatkan kompetensi dalam mengelola kelas, mengembangkan metode
pembelajaran inovatif, serta memberikan layanan yang menyenangkan dan efektif.
Kompetensi guru yang meningkat berimplikasi pada kualitas pengajaran dan
kepuasan siswa. Temuan ini sejalan dengan prinsip continuous professional
development, yang menekankan pentingnya peningkatan kapasitas guru untuk
menunjang kualitas layanan pendidikan (Creswell, 2014).

Dampak Integrasi Mutu dan Layanan terhadap Kepuasan Peserta Didik

Integrasi mutu dan layanan pendidikan terbukti meningkatkan kepuasan
peserta didik di SD Negeri 1 Sinar Luas. Siswa merasa dihargai, diperhatikan, dan
mendapatkan pengalaman belajar yang menyenangkan. Kepuasan ini tercermin dari
partisipasi aktif dalam pembelajaran, keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler,
serta respon positif terhadap interaksi guru-siswa. Hasil ini menegaskan bahwa
integrasi mutu dan layanan pendidikan mampu menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif dan menyenangkan (S. Hidayat, 2023).
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Selain itu, kepuasan siswa juga memengaruhi prestasi belajar dan motivasi
belajar secara keseluruhan. Siswa yang puas dengan layanan pendidikan cenderung
lebih disiplin, termotivasi, dan mampu menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian R. Wahyudi (2022), yang menyatakan bahwa
kualitas layanan pendidikan yang baik berdampak positif terhadap kepuasan dan
hasil belajar siswa.

Dampak integrasi mutu dan layanan pendidikan juga terlihat pada interaksi
sosial antar siswa. Lingkungan belajar yang kondusif dan guru yang responsif
mendorong siswa untuk bekerja sama, menghargai pendapat teman, dan
mengembangkan sikap positif. Dengan demikian, integrasi mutu dan layanan tidak
hanya meningkatkan kepuasan akademik, tetapi juga membentuk budaya sekolah
yang harmonis dan mendukung perkembangan karakter siswa (E. Mulyasa, 2024; A.
Sari, 2021).

Temuan penelitian ini menegaskan pentingnya sinergi antara mutu pendidikan
dan layanan untuk menciptakan kepuasan peserta didik. Sekolah yang mampu
mengintegrasikan kedua aspek ini secara efektif akan menghasilkan lingkungan
belajar yang optimal, meningkatkan keterlibatan siswa, dan mendorong tercapainya
prestasi akademik serta pengembangan karakter secara menyeluruh (Saifullah et al.,
2025).

PEMBAHASAN
Perencanaan Mutu dan Layanan Pendidikan

Perencanaan mutu dan layanan pendidikan di SD Negeri 1 Sinar Luas menjadi
fondasi penting dalam menciptakan kepuasan peserta didik. Kepala sekolah dan guru
bekerja sama menyusun rencana tahunan, termasuk penentuan standar mutu
pembelajaran, jadwal kegiatan, serta indikator keberhasilan kepuasan siswa. Rencana
ini juga mencakup strategi pembiasaan nilai-nilai karakter, pengembangan
kemampuan akademik, dan integrasi kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung
pengalaman belajar menyenangkan. Temuan ini sejalan dengan E. Mulyasa (2024),
yang menekankan bahwa perencanaan yang sistematis menjadi dasar keberhasilan
integrasi mutu dan layanan pendidikan.

Dalam menyusun perencanaan, guru mempertimbangkan karakteristik siswa,
kebutuhan belajar, dan minat mereka agar setiap kegiatan pembelajaran dan layanan
yang diberikan relevan dan efektif. Aktivitas pembelajaran dibuat interaktif,
melibatkan diskusi, proyek kelompok, dan praktik langsung yang menguatkan
kompetensi akademik serta nilai-nilai karakter siswa. Hal ini sesuai dengan S.
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Hidayat (2023), yang menyatakan bahwa relevansi program pendidikan terhadap
kebutuhan siswa meningkatkan partisipasi aktif dan kepuasan peserta didik.

Evaluasi terhadap perencanaan dilakukan secara rutin oleh kepala sekolah dan
guru, untuk menilai efektivitas dan menyesuaikan strategi jika ditemukan kendala.
Penyesuaian dapat dilakukan pada metode pembelajaran, jadwal kegiatan, ataupun
strategi layanan siswa. Evaluasi yang berkesinambungan memastikan bahwa
integrasi mutu dan layanan pendidikan tetap adaptif, konsisten, dan mendukung
tercapainya kepuasan peserta didik (R. Wahyudi, 2022).

Struktur perencanaan juga meliputi pembagian tanggung jawab guru,
penyediaan fasilitas belajar, dan mekanisme pengawasan yang jelas. Dengan struktur
ini, guru mengetahui peran mereka secara spesifik, sementara kepala sekolah dapat
memantau pelaksanaan kegiatan dan memberikan arahan. Sistem yang terstruktur ini
memastikan program integrasi mutu dan layanan dapat dijalankan secara
berkesinambungan dan berdampak signifikan terhadap kepuasan peserta didik (A.
Sari, 2021).

Teori manajemen pendidikan Lickona (1991) menyatakan bahwa perencanaan
yang matang memungkinkan sekolah mengintegrasikan nilai akademik, moral, dan
sosial secara simultan. Perencanaan yang baik menjadikan kegiatan belajar tidak
hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada kepuasan dan
perkembangan karakter siswa. Hal ini diperkuat oleh penelitian Saifullah et al. (2025),
yang menunjukkan bahwa sekolah dengan perencanaan yang efektif mampu
meningkatkan kepuasan dan keterlibatan peserta didik.

Pelaksanaan dan Implementasi Layanan Pendidikan

Pelaksanaan mutu dan layanan pendidikan menekankan peran guru dan kepala
sekolah sebagai fasilitator, pembimbing, dan pengawas. Guru mengelola kelas secara
efektif, membimbing siswa dalam kegiatan belajar, serta memberikan layanan yang
responsif sesuai kebutuhan masing-masing siswa. Kegiatan ekstrakurikuler juga
diintegrasikan dalam layanan pendidikan untuk membentuk keterampilan sosial,
disiplin, dan sikap positif. Observasi menunjukkan bahwa keterlibatan guru secara
intensif meningkatkan motivasi siswa dan kepuasan terhadap layanan pendidikan
yang diberikan (E. Mulyasa, 2024).

Kepala sekolah memonitor pelaksanaan program melalui laporan harian,
mingguan, dan bulanan untuk menilai efektivitas pengajaran dan layanan. Evaluasi
rutin ini memastikan program berjalan konsisten, dan setiap perbaikan dilakukan
tepat waktu. Temuan ini mendukung teori manajemen pendidikan yang menyatakan
bahwa pengawasan dan evaluasi berkelanjutan penting untuk menjamin kualitas
pendidikan dan kepuasan peserta didik (A. Sari, 2021).
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Guru menerima pembinaan secara berkala melalui pelatihan, workshop, dan
bimbingan internal. Peningkatan kompetensi guru mencakup metode pembelajaran
inovatif, teknik motivasi siswa, serta strategi pemberian layanan yang
menyenangkan. Guru yang kompeten dapat memberikan layanan berkualitas,
sehingga siswa merasa diperhatikan, termotivasi, dan terlibat aktif dalam proses
belajar. Temuan ini sejalan dengan prinsip continuous professional development,
yang menekankan pentingnya peningkatan kapasitas guru untuk menunjang kualitas
layanan pendidikan (Creswell, 2014).

Implementasi layanan pendidikan juga menekankan komunikasi efektif antara
guru, siswa, dan orang tua. Layanan yang responsif terhadap pertanyaan dan
kebutuhan siswa memperkuat Kketerlibatan peserta didik dan membangun
kepercayaan terhadap sekolah. Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa yang
merasa didengar dan dibimbing dengan baik menunjukkan motivasi belajar yang
lebih tinggi serta kepuasan yang signifikan terhadap pengalaman pendidikan mereka
(S. Hidayat, 2023).

Integrasi layanan pendidikan dengan mutu akademik mendorong terciptanya
suasana belajar yang kondusif, harmonis, dan menyenangkan. Siswa lebih termotivasi
mengikuti pembelajaran, disiplin, dan aktif dalam kegiatan sekolah. Hal ini
menunjukkan bahwa sinergi antara mutu pendidikan dan layanan yang berkualitas
menjadi kunci untuk meningkatkan kepuasan peserta didik secara keseluruhan (R.
Wahyudi, 2022; Saifullah et al., 2025).

Dampak Integrasi Mutu dan Layanan terhadap Kepuasan Peserta Didik

Integrasi mutu dan layanan pendidikan terbukti meningkatkan kepuasan siswa
di SD Negeri 1 Sinar Luas. Siswa merasa diperhatikan, dihargai, dan mendapatkan
pengalaman belajar yang menyenangkan, sehingga partisipasi aktif meningkat dalam
setiap kegiatan pembelajaran maupun ekstrakurikuler. Kepuasan ini mencerminkan
keberhasilan sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
pengembangan akademik dan karakter siswa (E. Mulyasa, 2024).

Kepuasan siswa juga memengaruhi motivasi dan prestasi belajar. Siswa yang
puas dengan layanan pendidikan cenderung lebih disiplin, termotivasi, dan mampu
menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan. Temuan ini sesuai dengan R. Wahyudi
(2022), yang menunjukkan bahwa kualitas layanan pendidikan yang baik berdampak
langsung pada kepuasan dan hasil belajar siswa.

Selain itu, kepuasan peserta didik terlihat dalam interaksi sosial yang positif di
lingkungan sekolah. Lingkungan belajar yang kondusif dan guru yang responsif
mendorong siswa bekerja sama, menghargai pendapat teman, dan mengembangkan
sikap positif. Hal ini membentuk budaya sekolah yang harmonis, mendukung
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perkembangan karakter, dan meningkatkan kepuasan siswa secara menyeluruh (A.
Sari, 2021).

Dampak integrasi mutu dan layanan pendidikan tidak hanya terbatas pada
kepuasan akademik, tetapi juga pada perkembangan karakter dan sosial siswa. Siswa
menunjukkan disiplin, tanggung jawab, dan motivasi tinggi untuk belajar. Hal ini
menunjukkan bahwa sinergi antara mutu dan layanan pendidikan mampu
menghasilkan efek positif yang berkesinambungan bagi siswa, baik secara akademik
maupun non-akademik (Saifullah et al., 2025).

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa integrasi mutu dan
layanan pendidikan menjadi strategi efektif untuk meningkatkan kepuasan peserta
didik. Sekolah yang mampu mengelola mutu pendidikan secara terstruktur dan
menyediakan layanan responsif dapat menciptakan lingkungan belajar yang optimal,
meningkatkan motivasi, keterlibatan siswa, dan membangun budaya sekolah yang
positif dan harmonis (E. Mulyasa, 2024; S. Hidayat, 2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai integrasi mutu dan layanan pendidikan
di SD Negeri 1 Sinar Luas, dapat disimpulkan bahwa sinergi antara kedua aspek
tersebut memiliki peran penting dalam meningkatkan kepuasan peserta didik.
Integrasi ini mencakup perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi mutu
pendidikan yang terstruktur, serta penyediaan layanan pendidikan yang responsif,
efektif, dan menyenangkan. Kolaborasi antara kepala sekolah dan guru menjadi kunci
keberhasilan implementasi program, sehingga lingkungan belajar menjadi kondusif,
memotivasi, dan mendukung pengembangan akademik maupun karakter siswa.

Pertama, perencanaan mutu dan layanan pendidikan yang sistematis menjadi
fondasi keberhasilan program. Kepala sekolah dan guru menyusun program tahunan
dan mingguan yang meliputi standar mutu, strategi pembiasaan, serta indikator
keberhasilan kepuasan peserta didik. Evaluasi rutin terhadap perencanaan
memastikan integrasi mutu dan layanan pendidikan berjalan adaptif, konsisten, dan
efektif dalam menciptakan kepuasan peserta didik (E. Mulyasa, 2024; S. Hidayat,
2023).

Kedua, pelaksanaan dan implementasi layanan pendidikan menunjukkan
bahwa guru dan kepala sekolah berperan aktif sebagai fasilitator, pembimbing, dan
pengawas. Layanan pendidikan yang responsif dan menyenangkan meningkatkan
keterlibatan siswa, partisipasi aktif, serta motivasi belajar. Pelatihan dan pembinaan
guru secara berkala memperkuat kualitas layanan, sehingga siswa merasa
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diperhatikan, termotivasi, dan puas dengan pengalaman pendidikan yang diterima
(A. Sari, 2021; Creswell, 2014).

Ketiga, dampak integrasi mutu dan layanan pendidikan terhadap kepuasan
peserta didik terlihat jelas pada peningkatan motivasi, disiplin, dan interaksi sosial
yang positif. Siswa yang puas lebih aktif mengikuti pembelajaran, terlibat dalam
kegiatan ekstrakurikuler, serta menunjukkan sikap tanggung jawab dan kerja sama.
Sinergi antara mutu dan layanan pendidikan tidak hanya meningkatkan kepuasan
akademik, tetapi juga membangun budaya sekolah yang harmonis dan mendukung
perkembangan karakter secara menyeluruh (R. Wahyudi, 2022; Saifullah et al., 2025).
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